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KATA PENGANTAR

Korea Selatan merupakan salah satu negara industri dengan tingkat penerapan teknologi serta kesadaran lingkungan yang tinggi. Pesatnya pertumbuhan sektor industri di Negara Ginseng telah menopang ekonomi Negara tersebut sejak tahun 1986.  Salah satu elemen penting dalam meningkatkan daya saing  sektor Industri adalah ketersediaan suplai energi. Fenomena gas kaca dewasa ini telah menjadi salah satu isu srategis dalam proses konversi sumber energi tak terbarukan ke sumber energi yang terbarukan.
Indonesia sebagai salah satu negara penghasil dan pengekspor komoditi kelapa sawit serta turunannya, termasuk Crude Palm Oil (CPO) dengan nilai terbesar di dunia. Indonesia mencoba untuk mengembankan energi alternatif yang terbarukan dengan mengolah Kelapa sawit menjadi produk Biodiesel sebagai pengganti solar  yang dapat digunakan dalam sektor Industri maupun otomotif di dalam negeri maupun untuk kebutuhan ekspor seperti ke Korea Selatan.
Penulisan Market Brief ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kondisi pasar komoditi Biodiesel di Korea Selatan. Beberapa data statistik dan regulasi yang berkaitan dengan komoditi tersebut di dalam laporan ini disadur dari berbagai sumber dan pusat data terpercaya sehingga data-data yang tersaji adalah valid adanya. 
Market Brief ini diharapkan dapat menjadi acuan informasi bagi pengusaha Indonesia yang ingin memasarkan produknya ke pasar Korea Selatan khususnya untuk komoditi Biodiesel serta memBiodieseltu meningkatkan daya saing produk Indonesia dalam perdagangan global.
Disadari sepenuhnya bahwa penulisan Market Brief ini masih terdapat banyak kekurangan dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik yang membangun dari berbagai pihak demi kesempurnaan penulisan ini sangat kami harapkan. Semoga Market Brief ini dapat memberikan manfaat bagi pihak yang membutuhkan informasi tentang produk Biodiesel.

Busan, Desember 2017

    ITPC Busan
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GAMBAR 1.1 
PETA KOREA SELATAN

Korea Selatan adalah negara yang berbentuk Republik. Sistem pemerintahan di Korea Selatan terbagi kedalam tiga bagian yaitu eksekutif, yudikatif dan legislatif. Lembaga eksekutif dipegang oleh Presiden yang dipilih berdasarkan hasil pemilu untuk masa jabatan 5 tahun dan dibantu oleh Perdana Menteri yang ditunjuk oleh presiden dengan persetujuan Majelis Nasional. Presiden bertindak sebagai Kepala negara dan Perdana Menteri sebagai kepala pemerintahan. Lembaga legislatif dipegang oleh dewan perwakilan yang menjabat selama 4 tahun. Pelaksanaan sidang paripurna diadakan setiap setahun sekali atau berdasarkan permintaan presiden. Sidang ini terbuka untuk umum namun dapat berlangsung tertutup. Pengadilan konstitusional menjadi lembaga tertinggi pemegang kekuasaan yudikatif yang terdiri atas 9 hakim yang direkomendasikan oleh presiden dan dewan perwakilan. Hakim akan menjabat selama enam tahun dan usianya tidak boleh melebihi 65 tahun pada saat terpilih.
Secara geografis Korea Selatan memiliki luas sebesar 100.460 km[footnoteRef:1] dengan jumlah penduduk 50,42 jt[footnoteRef:2] yang tersebar di berbagai kota-kota besar, seperti Seoul, Busan, Incheon, Daegu, Daejeon, Gwangju, dan Suwon. Korea Utara merupakan satu-satunya negara yang berbatasan langsung dengan Korea Selatan, dengan panjang perbatasan 238 km yang ditetapkan dengan DMZ (Garis Demarkasi Militer). Wilayahnya sebagian besar dikelilingi perairan dan memiliki panjang garis pantai 2.413 km. Sebelah barat dibatasi oleh Laut Kuning, sebelah selatan dengan Laut Cina Timur, sementara sebelah timur berbatasan dengan perairan Laut Jepang.  [1:  http://kbriseoul.kr/]  [2:  http://data.worldbank.org/country/korea-republic] 

Sektor ekonomi Korea Selatan memulai pertumbuhannya pada tahun 1964 setelah terjadi perang Korea pada tahun 1950an. Pada tahun 1971, terjadi peningkatan Gross National Product (GNP) sebesar 9%. Pada tahun yang sama, komiditi ekspor Korea Selatan mencapai US$ 1,132 juta dimana ekspor manufaktur mencapai 86% dari total ekspor. Ketika terjadi krisis ekonomi yang melanda Asia pada tahun 1997, Korea Selatan terkena dampaknya dan menjadikan negara ini sebagai pasien International Monetary Fund (IMF) hingga tahun 2000, dimana pada tahun tersebut Korea Selatan berhasil meningkatkan GDP hingga 10.9%. Korea Selatan kembali mengalami resesi ekonomi yang terjadi pada tahun 2007 hingga 2009 sebagai akibat dari krisis finansial dunia yang memberikan dampak pertumbuhan ekonomi yang melambat sebesar 0.2%. Namun pada tahun 2016 kemarin, kondisi ekonomi Korea Selatan menunjukkan kecenderungan yang positif dengan pertumbuhan ekonomi yang mencapai 2.7%[footnoteRef:3].  [3:  http://data.worldbank.org/] 

Selama beberapa dekade pemerintah memberikan dukungan kepada berbagai perusahaan raksasa yang dikenal dengan istilah “chaebol” (perusahaan yang dimiliki oleh sebuah keluarga maupun kelompok industri tertentu). Hal ini tentu menjadikan Korea Selatan salah satu negara dengan perekonomian terbesar serta pengekspor produk eletronik dan otomotif terbesar di dunia. Namun akhir-akhir ini sistem perekonomian Korea Selatan mengalami perubahan dari centrally-planned government directed investment menjadi market oriented model.

1.2. Pemilihan Negara
Korea Selatan merupakan terbesar ke-sebelas berdasarkan GDP[footnoteRef:4]. Korea Selatan tergabung dalam beberapa organisasi ekonomi internasional seperti G-20 ekonomi utama, APEC, WTO dan OECD. Pertumbuhan ekonominya yang sangat cepat membuat negara ini dikenal dengan sebutan Macan Asia dan dikategorikan sebagai salah satu negara yang akan menguasai perekonomian dunia di grup The Next Eleven. Pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat ini sering dijuluki dengan istilah Keajaiban di Sungai Han. Tabel 1.1 di bawah ini menginformasikan mengenai rangking negara berdasarkan GDP tahun 2015. [4:  IMF World Economic Outlook (WEO), October 2015] 


TABEL 1.1 
PERINGKAT NEGARA BERDASARKAN GDP (CURRENT PRICE)
	 
	 
	 
	 
	(billion USD)

	No
	Negara
	2013
	2014
	2015

	1
	United States
	16,663.20
	17,348.10
	17,968.20

	2
	China
	9,490.80
	10,356.50
	11,384.80

	3
	Japan
	4,919.60
	4,602.40
	4,116.20

	4
	Germany
	3,746.50
	3,874.40
	3,371.00

	5
	United Kingdom
	2,678.40
	2,950.00
	2,864.90

	6
	France
	2,811.10
	2,833.70
	2,422.60

	7
	India
	1,875.20
	2,051.20
	2,182.60

	8
	Italy
	2,137.60
	2,147.70
	1,819.00

	9
	Brazil
	2,391.00
	2,346.60
	1,799.60

	10
	Canada
	1,839.00
	1,785.40
	1,572.80

	11
	Korea
	1,305.60
	1,410.40
	1,393.00

	12
	Australia
	1,497.20
	1,442.70
	1,240.80

	13
	Russia
	2,079.00
	1,860.60
	1,235.90

	14
	Spain
	1,393.50
	1,406.50
	1,221.40

	15
	Mexico
	1,261.90
	1,291.10
	1,161.50

	16
	Indonesia
	912.5
	888.6
	872.6

	17
	Netherlands
	864.4
	880.7
	750.8

	18
	Turkey
	823
	798.3
	722.2

	19
	Switzerland
	685.2
	703.9
	677

	20
	Saudi Arabia
	744.3
	746.2
	632.1

	Source: IMF World Economic Outlook (WEO), October 2015
	 



Pertumbuhan GDP Korea Selatan dari tahun 2010 sampai dengan 2015 dapat dikatakan relatif stabil, meskipun terjadi penurunan sebesar 1.4% pada tahun 2012. Pada tahun-tahun berikutnya mengalami peningkatan hingga tahun 2014 yang mencatatkan GDP sebesar 3.3% dengan nilai mencapai US$ 1.410.40 milyar. Pada tahun 2015 terjadi penurunan kembali sebesar 0.7% menjadi 2.6% dengan nilai sebesar US$ 1.393 milyar.
Menurut data yang diperoleh dari IMF, pertumbuhan ekonomi Korea Selatan pada kuartal pertama tercatat sebesar 0.7% dan kuartal kedua sebesar 0.5%. Pertumbuhan ini membuat pemerintah Korea Selatan mempunyai target pertumbuhan ekonomi pada tahun 2016 sebesar 2.8%. Nilai ini meningkat jika dibandingkan dengan prediksi pada awal tahun 2016 sebesar 2.7%. Diperkirakan pertumbuhan GDP Korea Selatan akan relatif stabil pada angka 3% hingga tahun 2020. Tabel 1.2 di bawah ini menunjukkan perkembanga GDP Korea Selatan dari tahun 2010 hingga 2020.
TABEL 1.2 
PERKEMBANGAN GDP KOREA SELATAN TAHUN 2010 – 2020
	Year
	GDP, current prices, billion $US
	GDP, current PPP dollars, bln.
	Real GDP Growth, %

	2010
	1,094.50
	1,473.70
	6.5

	2011
	1,202.50
	1,559.40
	3.7

	2012
	1,222.80
	1,624.60
	2.3

	2013
	1,305.60
	1,698.90
	2.9

	2014
	1,410.40
	1,784.00
	3.3

	2015
	1,393.00
	1,849.40
	2.6

	2016*
	1,450.10
	1,930.50
	2.7

	2017*
	1,545.80
	2,034.70
	2.9

	2018*
	1,649.10
	2,150.70
	3.1

	2019*
	1,763.40
	2,276.20
	3.1

	2020*
	1,898.80
	2,408.30
	3.1

	Source: IMF World Economic Outlook (WEO), April 2016 *prediksi



1.3. Kerjasama Ekonomi Korea Selatan dan Indonesia
Semenjak dibukanya hubungan diplomatik pada tahun 1966, hubungan bilateral antara Indonesia dan Republik Korea (ROK) terus mengalami perkembangan dan peningkatan dari tahun ke tahun di berbagai bidang. Hubungan yang erat ini dapat dilihat dari meningkatnya kerjasama dalam 5 (lima) tahun terakhir yang tercermin dari bertambahnya ikatan kerjasama antara kedua negara di berbagai bidang seperti politik, keamanan, ekonomi, perdagangan dan sosial budaya. 
Dalam konteks hubungan bilateral, Indonesia–Korsel berada pada posisi yang saling melengkapi. Kedua negara berpotensi untuk saling mengisi satu sama lain. Di satu pihak, Indonesia memerlukan modal/investasi, teknologi dan produk-produk teknologi dan di lain pihak, Korsel memerlukan sumber alam/mineral, tenaga kerja dan pasar Indonesia yang besar. ROK merupakan alternatif sumber teknologi khususnya di bidang heavy industry, IT dan telekomunikasi.
Hubungan kerjasama bilateral RI-ROK yang terbina dengan baik di bidang ekonomi dan politik, dapat dilihat dari tingginya tingkat kunjungan antar pemimpin kedua negara seperti diantaranya:
1. Kunjungan Kenegaraan Presiden Lee Myung Bak, Maret 2009
2. Kunjungan Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono (ASEAN-ROK Commemorative Summit), Juni 2009
3. Kunjungan Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono (G-20 Summit), Nopember 2010
4. Kunjungan Presiden Lee Myung Bak (Bali Democracy Forum), Desember 2010
5. Kunjungan Presiden Lee Myung Bak (ASEAN plus three, East Asia), Nopember 2011
6. Kunjungan Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono (Nuclear Security Summit), Maret 2012
7. Kunjungan Presiden Lee Myung Bak (Bali Democracy Forum), Nopember 2012
8. Kunjungan Kenegaraan Presiden Park Geun Hye (APEC dan State Visit), Oktober 2013 
9. Kunjungan Presiden Joko Widodo (25th Asean – ROK Commemorative Summit), Oktober 2014
10. Kunjungan Kenegaraan Presiden RI Joko Widodo ke Seoul, 15-18 Mai 2016

Dalam hubungan kerjasama di sektor ekonomi, pencapaian target untuk meningkatkan kerjasama RI-ROK juga didukung dengan membentuk Comprehensive Economic Partnership Agreement (CEPA) untuk melengkapi perjanjian ASEAN-ROK Free Trade Area (FTA) yang telah ada sebelumnya.
Perundingan Indonesia Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement (IKCEPA) saat ini telah terselenggara sebanyak tujuh kali. Pelaksanaan terakhir diadakan di Seoul, Korea, pada tanggal 21-28 Februari 2014. Putaran ini merupakan lanjutan dari putaran keenam IKCEPA yang diadakan di Bali pada tanggal 4-8 Nopember 2013. IKCEPA terakhir telah dicapai suatu kesepakatan dimana telah disepakati untuk dibentuk pilar utama untuk meningkatkan akses pasar perdagangan barang dan jasa, fasilitasi perdagangan dan investasi serta cooperation termasuk capacity buiding.
Hubungan kerjasama terus terjalin, ini dibuktikan dengan dilaksanakannya pertemuan ke-5 Indonesia-Korea Working Level Task Force (WLTF) on Economic Cooperation pada tanggal 29-30 September 2014 di Seoul, dimana pelaksanaan tersebut diwakili dari berbagai Kementerian RI dan Korea Selatan. Dalam pertemuan ke-5 WLTF tersebut, kedua pihak membahas berbagai proyek yang sedang berlangsung maupun yang akan dilakukan. Kedua pihak sepakat untuk mengakselerasi kerjasama bilateral dengan memprioritaskan 10 proyek utama. Pertemuan ke-5 Plenary WLTF juga sepakat untuk memperpanjang TOR pembentukan Joint Secretariat yang akan segera berakhir sehingga Joint Sekretariat yang telah berjalan sejak bulan Februari tahun 2012 tersebut dapat terus berjalan untuk menjembatani berbagai kerjasama antara kedua negara.

1.4. Penjelasan umum 
Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam serta energi yang melimpah terhampar dari ujung sabang sampai merauke.  Kekayaan tersebut menjadi salah satu aset Bangsa dalam manghadapi globalisasi ekonomi  dalam memperjuangkan ketahanan energi nasional. Berdasarkan data yang dirilis oleh Dewan Energi Dunia pada tahun 2014, Indonesia berada pada peringkat ke-69 dari 129 negara melalui penilaian 3 aspek yaitu ketersedian sumber energi, keterjangkauan pasokan serta kelanjutan pengembangan  energi baru terbarukan.
Sumber energi terbagi dalam dua categori diantaranya adalah sumber energi yang  terbarukan serta tidak terbarukan. Kondisi saat ini, Indonesia lebih banyak menggunakan sumber energi tidak terbarukan serperti  batu bara dan minyak bumi. Hal tersebut disebabkan karena masih mahalnya biaya operasional energi terbarukan di Indonesia seperti panas bumi serta tenaga surya, yakni Rp. 2000 per kWh untuk tenaga surya serta Rp. 1200 per kWh untuk panas bumi. Prioritas pemerintah dalam kebijakan energi nasional ke depan  adalah meningkatkan porsi energi terbarukan seperti dari panas bumi, hidro, dan bioenergi (biomassa) karena Indonesia masih menyimpan potensi yang besar dalam sektor energi terbarukan. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2014 menjelaskan tentang Kebijakan Energi Nasional yang dirumuskan Dewan Energi Nasional, peran energi baru terbarukan dalam bauran energi pada tahun  2025 sedikitnya menjadi sebesar 23 persen. Pada tahun 2050, porsinya meningkat lagi menjadi sedikitnya 31 persen.
Kebutuhan akan bahan bakar minyak dalam negeri juga meningkat seiring meningkatnya pembangunan di berbagai sektor. Sejumlah laporan menunjukkan bahwa sejak pertengahan tahun 80-an terjadi peningkatan kebutuhan energi khususnya untuk bahan bakar mesin diesel yang diperkirakan akibat meningkatnya jumlah industri, transportasi dan pusat pemBiodieselgkit listrik tenaga diesel (PLTD) diberbagai daerah di Indonesia. Peningkatan ini mengakibatkan berkurangnya devisa negara disebabkan jumlah minyak sebagai andalan komoditi ekspor semakin berkurang karena dipakai untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Disisi lain, bahwa cadangan minyak yang dimiliki Indonesia semakin terbatas karena merupakan produk yang tidak dapat diperbaharui. Oleh sebab itu perlu dilakukan usaha-usaha untuk mencari bahan bakar alternatif. Ide penggunaan minyak nabati sebagai pengganti bahan bakar diesel didemonstrasikan pertama kalinya oleh Rudolph Diesel (± tahun 1900). Penelitian di bidang ini terus berkembang dengan memanfaatkan beragam lemak nabati dan hewani untuk mendapatkan bahan bakar hayati dan dapat diperbaharui (renewable). Perkembangan ini mencapai puncaknya di pertengahan tahun 80-an dengan ditemukannya alkil ester asam lemak yang memiliki karakteristik hampir sama dengan minyak diesel fosil yang dikenal dengan biodiesel. Indonesia adalah negara penghasil minyak nabati terbesar dunia, selain menghasilkan minyak sawit (Crude Palm Oil = CPO), juga menghasikan minyak lainnya seperti minyak kopra yang jumlahnya cukup besar. Ini merupakan potensi bahan baku yang besar untuk tujuan pengembangan BBM alternatif tersebut. Salah satu bahan baku yang dipakai yaitu fraksi stearin yang diperoleh dari sisa pengolahan CPO di pabrik minyak nabati (Fractination Refining Factory). Produksi minyak sawit dewasa ini cenderung meningkat dan diperkirakan akan berlanjut satu atau dua dekade ke depan. Pembuatan biodiesel dari minyak nabati dilakukan dengan mengkonversi trigliserida (komponen utama minyak nabati) menjadi metil ester asam lemak, dengan memanfaatkan katalis pada proses metanolisis/esterifikasi. Beberapa katalis telah digunakan secara komersial dalam memproduksi biodiesel. Selain itu, juga diupayakan katalis dari sisa produksi alam seperti, janjang sawit, abu sekam padi dan sebagainya.
Indonesia memiliki peran penting dalam memenuhi permintaan energi dunia yang meningkat, industri biodiesel  yang sedang berkembang secara signifikan dalam jangka pendek dan menengah. Menurut Badan Energi Internasional, kebutuhan energi global diperkirakan sekitar 50 persen lebih tinggi dari tahun 2030. Antara tahun 2006 dan 2030, permintaan energi di wilayah Asia Pasifik diperkirakan tumbuh sekitar 2,75 persen per tahun, atau 32 persen lebih cepat dari rata-rata dunia. Dalam sebuah studi baru-baru ini, Economic and Social Commission for Asia and the Paciﬁ  (ESCAP) memperkirakan bahwa permintaan energi berdasarkan skenario energi "berkelanjutan" (penghematan energi dan energi terbarukan) akan setara dengan 6.919,8 juta ton ekuivalen minyak (Mtoe ) untuk 58 negara di kawasan itu pada tahun 2030. Menurut laporan yang sama, permintaan energi untuk Korea Selatan, yang merupakan pengimpor minyak terbesar kelima di dunia, diperkirakan mencapai 312,0 Mtoe.
 	Korea Selatan telah mencapai kemajuan dalam mengubah ketergantungannya dari minyak fosil. Upaya terbatas yang telah dilakukan untuk mengenalkan biodiesel ke sektor transportasi sejauh ini terkonsentrasi pada pengembangan biodiesel, karena dua pertiga dari industri transportasinya mengandalkan diesel sebagai sumber bahan bakar fosil. Seperti sepertiga lainnya bergantung pada bensin, percobaan dengan etanol sebagai sumber bahan bakar baru saja dimulai. Korea memiliki tradisi panjang produksi alkohol yang diarahkan pada industri makanan dan minuman. Untuk penggunaan ini, ia juga telah menjadi importir besar komoditas ini dari negara-negara tetangganya, dan juga mengimpor jumlah yang signifikan dari Brasil.

2. Peluang dan Strategi Penetrasi Pasar
2.1. Sekilas Mengenai Biodiesel
Biodiesel adalah bahan bakar terbarukan yang saat ini Banyak digunakan atau biasa di konsumsi untuk sehari – hari pada sektor kendaraan dan pemanas diesel. Proses untuk mendapatkan Biodiesel yang dapat dikonsumsi dihasilkan dari bagian lapisan dalam pada dinding buah (mesocarp) dan dari buah kelapa sawit itu sendiri (Elaeisguineensis). Minyak inti kelapa sawit dapat didapatkan dari inti buah kelapa sawit; adapun perbedaan dari keduanya bisa dilihat dari segi warna (sedikit memiliki karotenoida dan tidak berwarna merah) dan terdapat lemak jenuh dalam kandungannya. Minyak ini memiliki kegunaan untuk keperluan sehari - hari, sebagai produk makanan, sumber bahan bakar nabati, dan lain-lain. Beberapa contoh produk yang menggunakan bahan Palm oil sebagai berikut : sabun, pelumas, margarin, minyak goreng, fatty acids, glycerin, fatty alcohol dan biodiesel sebagai pembahasan sebagai topik dalam pembahasan kali ini. Biodiesel merupakan energi terbarukan, hal ini membuka peluang yang lebih besar dalam sektor membuka lapangan kerja, mengurang ketergantungan akan minyak bumi yang bersumber dari luar negeri dan memperbaiki kondisi lingkungan yang tercemar.2 Jadi bermanfaat bagi kedua belah pihak yaitu Indonesia dan Korea Selatan jika kedepannya memiliki bentuk kerjasama atas komoditi biodiesel. Pasar biodiesel telah meningkat dari 25 juta galon pada awal tahun 2000 dan telah meningkat hingga 2.8 miliar galon pada tahun 2016.3 Perkembangan pasar biodiesel ini sangat dipengaruhi oleh tingkat mobilitas kendaraan saat ini terutama di pasar Korea Selatan karena komitmen mereka yang ingin menggunakan energi terbarukan untuk mengurangi emisi gas buang dari kendaraan dan industri.
Gagasan awal dari Perkembangan biodiesel adalah dari suatu kenyataan yang terjadi di Amerika pada pertengahan tahun 80-an ketika petani kedelai kebingungan memasarkan kelebihan produk kedelainnya serta anjloknya harga di pasar. Dengan bantuan ilmu pengetahuan yang berkembang saat itu serta dukungan pemerintah setempat, petani mampu membuat bahan bakar sendiri dari kandungan minyak kedelai menjadi bahan bakar diesel yang lebih dikenal dengan biodiesel. Produk biodiesel dimanfaatkan sebagai bahan bakar untuk alat-alat pertanian dan transportasi mereka.
Ide penggunaan minyak nabati sebagai pengganti bahan bakar diesel didemonstrasikan pertama kalinya oleh Rudolph Diesel (± tahun 1900). Penelitian di bidang ini terus berkembang dengan memanfaatkan beragam lemak nabati dan hewani untuk mendapatkan bahan bakar hayati (biofuel) dan dapat diperbaharui (renewable). Perkembangan ini mencapai puncaknya di pertengahan tahun 80-an dengan ditemukannya alkil ester asam lemak yang memiliki karakteristik hampir sama dengan minyak diesel fosil yang dikenal dengan biodiesel. Indonesia adalah negara penghasil minyak nabati terbesar dunia, selain menghasilkan minyak sawit (Crude Palm Oil = CPO), juga menghasikan minyak lainnya seperti minyak kopra yang jumlahnya cukup besar. Ini merupakan potensi bahan baku yang besar untuk tujuan pengembangan BBM alternatif tersebut. Salah satu bahan baku yang dipakai yaitu fraksi stearin yang diperoleh dari sisa pengolahan CPO di pabrik minyak nabati (Fractination Refining Factory). Produksi minyak sawit dewasa ini cenderung meningkat dan diperkirakan akan berlanjut satu atau dua dekade ke depan. Pembuatan biodiesel dari minyak nabati dilakukan dengan mengkonversi trigliserida (komponen utama minyak nabati) menjadi metil ester asam lemak, dengan memanfaatkan katalis pada proses metanolisis/esterifikasi. Beberapa katalis telah digunakan secara komersial dalam memproduksi biodiesel. Selain itu, juga diupayakan katalis katalis dari sisa produksi alam seperti, janjang sawit, abu sekam padi dan sebagainya.
Dalam bahasa perdagangan, komoditi biodiesl yang akan dibahas ini dikelompokkan ke dalam kode HS 3826. Secara detail, turunan dari produk HS 38 (Chemical Products N.E.C) adalah sebagai berikut :




TABEL 2.1 
KODE HS 38 DAN DESKRIPSI

	38
	CHEMICAL PRODUCTS N.E.C.

	3802
	Activated carbon; activated natural mineral products; animal black, including spent animal black

	3803
	Tall oil, whether or not refined

	3804
	Residual lyes from the manufacture of wood pulp, whether or not concentrated, desugared or chemically treated, including lignin sulphonates, but excluding tall oil of heading no. 3803

	3805
	Gum, wood or sulphate turpentine, other terpenic oils; crude dipentene; sulphite turpentine, other crude para-cymene; pine oil containing alpha-terpineol as the main constituent

	3806
	Rosin and resin acids and derivatives thereof; rosin spirit and rosin oils; run gums

	3807
	Wood tar; wood tar oils; wood creosote; wood naphtha; vegetable pitch; brewers' pitch and similar preparations based on rosin, resin acids or on vegetable pitch

	3808
	Insecticides, rodenticides, fungicides, herbicides, anti-sprouting products, plant growth regulators, disinfectants and the like, put up in forms or packings for retail sale or as preparations or articles

	3809
	Finishing agents, dye carriers to accelerate the dyeing, fixing of dyestuffs, other products and preparations, of a kind used in the textile, paper, leather or like industries, n.e.c. or included

	3810
	Metal-pickling preparations; fluxes etc for soldering, brazing; welding powders, pastes of metal and other materials; preparations used as cores or coatings for welding electrodes or rods

	3811
	Anti-knock preparations, oxidation and gum inhibitors, viscosity improvers, anti-corrosive preparations and the like, for mineral oils (including gasoline) or other liquids used for the same purposes

	3812
	Prepared rubber accelerators; compound plasticisers for rubber or plastics, n.e.c. or included; anti-oxidising preparations and other compound stabilisers for rubber or plastics

	3813
	Preparations and charges for fire extinguishers; charged fire-extinguishing grenades

	3814
	Organic composite solvents and thinners, not elsewhere specified or included; prepared paint or varnish removers

	3815
	Reaction initiators, reaction accelerators and catalytic preparations n.e.c. or included

	3816
	Refractory cements, mortars, concretes and similar compositions; other than products of heading no. 3801

	3817
	Mixed alkylbenzenes and mixed alkylnaphthalenes, other than those of heading no. 2707 or 2902

	3818
	Chemical elements doped for use in electronics, in the form of discs, wafers or similar forms; chemical compounds doped for use in electronics

	3819
	Hydraulic brake fluids and other prepared liquids for hydraulic transmission, not containing or containing less than 70% by weight of petroleum oils or oils obtained from bituminous minerals

	3820
	Anti-freezing preparations and prepared de-icing fluids

	3821
	Prepared culture media for the development or maintenance of micro-organisms (including viruses and the like) or of plant, human or animal cells

	3822
	Reagents; diagnostic or laboratory reagents on a backing and prepared diagnostic or laboratory reagents whether or not on a backing, other than those of heading no. 3002 or 3006; certified reference material

	3823
	Industrial monocarboxylic fatty acids; acid oils from refining; industrial fatty alcohols

	3824
	Prepared binders for foundry moulds or cores; chemical products and preparations of the chemical or allied industries (including those consisting of mixtures of natural products), not elsewhere specified or included

	3825
	Residual products of the chemical or allied industries, not elsewhere specified or included; municipal waste; sewage sludge; other residual products.

	3826
	Biodiesel and mixtures thereof; not containing or containing less than 70% by weight of petroleum oils or oils obtained from bituminous minerals

	382600
	Biodiesel and mixtures thereof; not containing or containing less than 70% by weight of petroleum oils or oils obtained from bituminous minerals


Sumber : https://www.foreign-trade.com/reference/hscode.htm



2.2. Perdagangan Biodiesel di Dunia
2.2.1.	Produksi Biodiesel di Dunia
	Peningkatan produksi biodiesel dunia terjadi pada setiap tahun selama kurun waktu 17 (tujuh belas) tahun. Pada tahun 2000, produksi biodiesel dunia sebesar 9.176.000 metrik ton dan mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahun sampai 2004. Isu Pemanasan global yang semakin hangat pada awal tahun 2005 mendorong peningkatan dengan nilai besar untuk produksi biodiesel dunia pada waktu 4 (empat) tahun peningkatan produksi biodiesel dunia mencapai nilai 36.160.000 metrik ton dengan nilai 64.008.000 metrik ton pada tahun 2009. Sedangkan peningkatan produksi biodiesel terbesar terjadi pada tahun 2007 dengan nilai 12.707.000 metrik ton dari tahun sebelumnya menjadi 50.138.000 metrik ton. Dan dari tahun 2009 sampai 2016 terjadi peningkatan signifikan menjadi 82.306.000 metrik ton.

[image: ]
Sumber : www.statisa.com
Gambar 2.1
Grafik produksi biodiesel dunia dari tahun 2000 sampai dengan 2016
(dalam ribuan metrik ton)
	Gambar diatas menunjukan bahwa terjadi peningkatan kapastias produksi dari Biodiesel dunia sebagai alternative energi penggani sumber energi tak terbarukan.

	Amerika Serikat adalah Negara produsen biodiesel terbesar di dunia dengan total produksi sebesar 5.5 Milyar liter dengan diikuti oleh Brazil dengan total 3.8 Milyar liter. Peringkat ke 3 adalah Jerman sekitar 3 Milyar liter dan Indonesia pada peringkat 4 dengan kisaran 3 Milyar liter. Indonesia memiliki potensi dalam meningkatkan nilai produksi biodiesel karena memiliki sumber daya berupa Kelapa sawit yang berlimpah. Isu pemanasan global telah mendorong para pelaku bisnis kelapa sawit untuk mengembangkan produk turunannya yang memiliki nilai tambah lebih seperti biodiesel. 

[image: ]
Ket : *dalam Milyar liter
Sumber : www.statista.com

GAMBAR 2.2
GRAFIK PRODUKSI BIODIESEL DUNIA BERDASARKAN NEGARA TAHUN 2016
	Produksi biodiesel global diperkirakan mencapai 41,4 Milyar liter pada 2025 sesuai estimasi peningkatan sebesar 33% Dari tahun 2015). Uni Eropa diharapkan menjadi produsen utama. Produsen penting lainnya adalah Amerika Serikat, Brasil, Argentina dan Indonesia. Kebijakan penguatan pasar akan terus mempengaruhi pola produksi hampir di  semua negara.
[image: ]
Sumber : www.fao.org

GAMBAR 2.3
DIAGRAM PRODUKSI BIODIESEL DUNIA BERDASARKAN NEGARA

	Di Uni Eropa, produksi biodiesel diproyeksikan mencapai puncaknya pada 2020 ketika target dipenuhi pada  12,6 Milyar liter. Biodiesel di Amerika Serikat diperkirakan berkembang selama periode proyeksi untuk memenuhi kebutuhan biodiesel dan lebih besar mencapai 9.7 Milyar liter pada tahun 2025. Hampir dua pertiga dari kenaikan ini harus dipenuhi oleh biodiesel yang dihasilkan dari limbah minyak dan lemak. Di Argentina dan Brasil, produksi biodiesel didukung oleh kebutuhan pasar domestik yang kuat. Brasil diperkirakan akan mempertahankan posisinya sebagai yang ketiga produsen biodiesel terbesar. Permintaan impor dari Amerika Serikat, yang berasal dari Pantai Timur, juga berkontribusi terhadap peningkatan produksi biodiesel Argentina sebesar 50%.

	Produksi biodiesel di Indonesia diproyeksikan akan mengalami peningkatan besar dari tahun 2016 setelah kebijakan permintah dalam  membuat kalkuasi subsidi Bahan Bakar Minyak yang akan berpengaruh kepada harga. Perningkatan produksi ditujukan untuk memenuhi peningkatan kebutuhan domestik
Market share produk Biodiesel menurut data yang diperoleh dari www.fao.org, pada tahun 2016 yang lalu Amerika Serikat masih menjadi negara yang paling besar permintaannya untuk kebutuhan Biodiesel. Pada tahun itu Amerika Serikat memegang 27 % Market Share. Uni Eropa memiliki total Market Share sebesar 28 %, Brazil memiliki market share sebesar 10 % diikuti Indonesia sebesar 9 %.

[image: ]
Sumber : www.fao.org

GAMBAR 2.4 
MARKET SHARE BIODIESEL TAHUN 2016



Penggunaan biodiesel global diperkirakan akan meningkat sebesar 10 Milyar liter sampai tahun 2025. Konsumsi biodiesel Uni Eropa diproyeksikan akan meningkat dari sebesar 12 Milyar Liter pada 2015 menjadi 13 Milyar liter pada tahun 2020 dan pada tahun 2025, penggunaan biodiesel Uni Eropa diperkirakan akan turun menjadi 11,6 Milyar Liter.
Penggunaan biodiesel di Indonesia diproyeksikan meningkat dengan pesat sekitar 1,4 Milyar liter pada tahun 2015 menjadi 3,7 Milyar liter pada 2025. Pangsa biodiesel di semua bahan bakar diesel yang dinyatakan dalam volume telah diperkirakan tumbuh sampai 8% pada tahun 2025. Substitusi bahan bakar menjadi biofuel akan meningkatkan nilai tambah pada minyak sawit dalam negeri dan memberikan pengurangan impor diesel yang signifikan untuk memperbaiki neraca perdagangan Indonesia.
Ekspansi penanaman kelapa sawit diperkirakan akan melambat disebakan karena moratorium hutan Indonesia dan perselisihan kepemilikan tanah antara penduduk lokal dan produsen.

2.2.2.	Ekspor dan Impor Biodiesel di Dunia
Pertumbuhan pasar untuk produk dengan kode HS 3826 di dunia cenderung stabil namun mengalami penurunan transaksi baik itu ekspor maupun impor pada tahun 2015 perdagangan impor maupun ekspor. Menurut data yang diperoleh dari www.trademap.org, untuk perdagangan ekspor produk ini dari tahun 2012 hingga 2014 mengalami peningkatan. Pada tahun 2012 nilai ekspor dunia tercatat sebesar US$ 9.373.387.000. Pada tahun berikutnya nilai menjadi US$ 10.469.745.000 pada tahun 2013, US$ 10.862.438.000 pada tahun 2014. Terjadi penurunan total transaksi ekspor dunia pada tahun 2015 menjadi US$ 7.131.725.000 dan pada tahun 2016 kembali stabil menjadi US$ 9.870.147.000.. 
Belanda merupakan negara eksportir biodiesel terbesar pada tahun 2016 dengan total transaksi US$ 1.882.942.000, posisi kedua dengan nilai transaksi US$ 1.423.212.000 ditempati Jerman. Posisi ketiga ditempati oleh Argentina dengan transaksi senilai US$ 1.239.560 dan posisi kelima adalah Spanyol dengan transaksi senilai US$ 1.082.523. Indonesia ada di posisi ke-delapan dengan nilai US$ 287.247.000.




TABEL 2.2
NILAI EKSPOR DUNIA HS 3826 TAHUN 2012 – 2016
	
	
	
	
	unit : *dalam ribuan dollar

	No
	Negara eksportir
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016

	 
	World
	9373387
	10469745
	10862438
	7131725
	9870147

	1
	Netherlands
	1702150
	2004962
	2430410
	1555528
	1882942

	2
	Germany
	1570102
	2008079
	1836648
	1275752
	1423212

	3
	Argentina
	1774496
	1055429
	1305165
	505609
	1239560

	4
	Spain
	655700
	822591
	691458
	619366
	1082523

	5
	Belgium
	570914
	929793
	1101874
	917169
	901704

	6
	Poland
	138497
	195037
	261030
	332953
	586756

	7
	Canada
	92564
	133820
	242017
	157971
	333608

	8
	Indonesia
	1380807
	1406997
	1141338
	195163
	287247

	9
	Bulgaria
	3115
	6202
	23521
	46427
	276337

	10
	United States of America
	524141
	665444
	303668
	263220
	262330


Sumber : trademap.org

Amerika merupakan negara terbesar sebagai importir produk HS 3826 yang mencatatkan nilai sebesar US$ 2.043.963. Kemudian setelah itu Belanda dengan nilai mencapai US$ 1.417.157. Belgia ada di posisi letiga dengan US$ 868.044.000, Prancis di posisi ke empat dengan US$ 739.057.000 dan Italy di posisi ke lima dengan total transaksi US$ 691.117.000. Korea Selatan sendiri pada tahun 2016 berada di posisi ke-29 mencatatkan nilai impor sebesar US$ 9.586.000. Tabel 2.2 di bawah ini menjelaskan secara rinci besaran nilai ekspor dunia dari tahun 2012 hingga 2016.

TABEL 2.3 
NILAI IMPOR DUNIA HS 3826 TAHUN 2012 – 2016
	
	
	
	
	unit : *dalam ribuan dollar

	No
	Negara Importir
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016

	 
	World
	9832270
	9319000
	9470424
	7092390
	9502790

	1
	United States of America
	139186
	1221357
	620940
	908887
	2043963

	2
	Netherlands
	1875185
	1294794
	1453429
	1019275
	1417157

	3
	Belgium
	604109
	645666
	767537
	889830
	868044

	4
	France
	527235
	555594
	621310
	454363
	739057

	5
	Italy
	1462309
	976037
	626670
	627031
	691117

	6
	Germany
	987643
	671998
	690889
	504594
	673175

	7
	Spain
	1680582
	713979
	370870
	296485
	434747

	8
	Bulgaria
	117080
	117928
	62791
	114933
	316007

	9
	Canada
	545712
	615939
	501940
	326974
	311240

	10
	United Kingdom
	209542
	290964
	411282
	200007
	275024

	.
	….
	
	
	
	
	 

	29
	Korea, Republic of
	593
	701
	61
	6943
	9586


Sumber : trademap.org

2.3. Perdagangan Biodiesel  di Korea Selatan
2.3.1.	Tren Penggunaan Biodiesel di Korea Selatan
Pembahasan mengenai penggunaan Biodiesel di Korea Selatan tidak akan terlepas dari stabilitas sektor industry serta pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor. Korea Institute of Energi Research  mengambarkan bahwa peluang peningkatan dalam penggunaan biodiesel adalah di sektor industry transportasi dimana saat ini konsumsi biodiesel di Korea Selatan sangat tinggi dan hamper dua kali lipat dari penggunaan bioethanol. 
Biodiesel pada umumnya membutuhkan efek stimulus dari pemerintah Korea yang sedang berusaha dalam mengembangkan roadmap untuk pelaksanaan dengan melakukan dengar pendapat publik dan pembentukan Renewable Fuel Standard (RFS). Terdapat peluang dalam mencapai target yang dirumuskan oleh pemerintah untuk RFS sehingga layak untuk digunakan di masa yang akan datang. Korea Selatan saat ini masih memakai standar  BD3 untuk Biodiesel, dengan alih-alih gagasan standar BD5 yang pada awalnya diusulkan, namun beberapa masalah muncul dengan segala kompleksitas seperti  suplai, waktu pengiriman serta kualitas bahan baku proses dan keamanan energi.
Realibilitas suplai menjadi perhatian utama pembuat kebijakan karena produksi di dalam negeri tidak mencukupi dalam memenuhi kebutuhan domestik. Hal tersebut akan menjadi masalah apabila terjadi keterlambatan suplai. Korea  Selatan mempunyai sekitar 10 persen swasembada Biodiesel, oleh karena itu Negara ginseng masih banyak bergantung pada suplai dari luar negeri. Jika Korea menerapkan RFS untuk standar kedepan, maka  akan timbul masalah mengenai sulitnya pengelolaan sistem yang disebabkan karena sumber dalam negeri yang terbatas.
Konsumsi biodiesel di Korea Selatan mengalami peningkatan drastis padatahun 2015 menjadi 15.325,2 ton dimana pada tahun sebelumnya hanya 39,6 ton. Dan pada tahun 2016 kembali meningkat menjadi 21.102,4 ton.


Sumber : trademap.org
GAMBAR 2.5
GRAFIK KONSUMSI BIODIESEL DI KOREA SELATAN

2.3.2. 	Tren Impor Biodiesel di Korea Selatan
Nilai impor Korea Selatan untuk produk HS 3826 ini dalam 5 (lima) tahun terakhir relatif mengalami peningkatan kecuali pada tahun 2014. Pada tahun 2012 nilai impor Korea Selatan mencapai US$ 593 ribu, lalu pada tahun 2013 nilai impor tersebut mengalami penurunan menjadi US$ 701 ribu. Penurunan nilai impor terjadi pada tahun 2014 menjadi US$ 61 ribu, namun pada tahun selanjutnya di 2015 terjadi peningkatan nilai impor biodiesel melebihi 1.000 % menjadi US$ 6.9 juta, dan pada tahun 2016 trend peningkatan impor biodiesel ke Korea Selatan tetap meningkat menjadi US$ 9.5 juta. 
Total Negara yang mengeskpor biodiesel hanya ada 9 (sembilan) dimana Belanda merupakan negara yang memiliki nilai terbesar dalam ekspor biodiesel  ke Korea Selatan. Pada tahun 2016 nilai impor Korea Selatan dari Belanda mencapai US$ 9 juta. Nilai ini hampir mencapai 90% dari nilai total impor biodiesel Korea Selatan. Indonesia merupakan Negara dengan peringkat ke-2 (dua) importir biodiesel terbesar ke Korea Selatan dengan nilai sebesar  US$ 435 ribu dan mengalami peningkatan sebesar 326 % dari tahun sebelumnya yang bernilai US$  102 ribu.  Peringkat ke-3 (tiga) Negara pengimpor biodiesel terbesar ke Korea Selatan adalah Amerika Serikat dengan nilai sebesar US$ 59 ribu pada tahun 2016. Nilai tersebut mengalami penurunan yang besar karena pada tahun 2015 nilai impor biodiesel Korea Selatan dari Amerika Serikat mencapai US$ 4.7 juta.
Indonesia merupakan salah satu Negara produsen biodiesel yang potensial dalam mengeser pasar Korea Selatan yang disuplai oleh Amerika Serikat. Indonesia memiliki sumber daya serta bahan baku yang mencukupi dalam terus meningkatkan produksi biodiesel secara efisien sehingga dapat menjadikan harga menjadi lebih kompetitif dan  meningkatkan daya saing di pasar global khususnya Korea Selatan. 
Tabel 2.3 di bawah ini memberikan informasi lebih detail mengenai impor Korea Selatan dari dunia untuk produk HS 3826.
TABEL 2.4 
NILAI IMPOR HS 3826 KOREA SELATAN TAHUN 2012 – 2016
	
	
	
	
	
	unit : *dalam ribuan USD

	No
	Negara Eksportir
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016

	 
	World
	593
	701
	61
	6943
	9586

	1
	Netherlands
	0
	0
	0
	2032
	9084

	2
	Indonesia
	0
	0
	0
	102
	435

	3
	United States of America
	0
	0
	4
	4787
	59

	4
	Finland
	0
	0
	0
	0
	6

	5
	Germany
	1
	0
	1
	0
	1

	6
	United Kingdom
	0
	0
	0
	0
	1

	7
	China
	593
	647
	56
	21
	0

	8
	Japan
	0
	39
	0
	0
	0

	9
	Thailand
	0
	14
	0
	0
	0


Sumber : trademap.org

2.4. Biodiesel di Indonesia
		Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) merupakan salah satu isu strategis dalam pengembangan industri biodiesel di Indonesia. Peralihan  dalam penggunaan sumber energi tak terbarukan menjadi sumber energi terbarukan membuka peluang produk biodiesel Indonesia untuk mengeser solar terutama di pasar dalam negeri. Direktorat  Jenderal Energi Baru, Terbarukan, dan Konservasi Energi, Kementerian Energi Sumber Daya dan Mineral (ESDM) merumuskan beberapa target pencapaian dalam  mendorong penurunan emisi gas rumah kaca. Upaya tersebut dilaksanakan dalam rangka mewujudkan program pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development) khususnya di sektor Energi. Kementerian ESDM telah memberikan beberapa pelatihan dalam peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan memnerikan sertifikasi kompetensi pada 288 Manajer serta 151 Auditor dari kurun waktu mulai tahun 2012 hingga tahun 2015. Upaya tersebut merupakan kesungguhan pemerintah dalam mewujudkan pencapaian target penurunan emisi gas rumah kaca di Indonesia. 
		Data Direktorat  Jenderal Energi Baru, Terbarukan, dan Konservasi Energi, Kementerian Energi Sumber Daya dan Mineral ESDM mencatat tren positif setiap tahun dari tahun 2011 hingga tahun 2015 dimana target ditetapkan pada angka 5.96 dan pencapaian ada pada angka 8.08. Pada tahun 2012 target ditetapkan pada angka 7.16 dan pencapaian ada pada angka 13.03. Pada tahun 23.3. Pada tahun 2015 target ditetapkan pada angka 14.71 dan pencapaian ada pada angka 29.6.  Data tersebut dapat dilihat pada grafik 2.6 di bawah ini.


sumber : http://ebtke.esdm.go.id/ 
GAMBAR 2.6
GRAFIK PENURUNAN EMISI GAS RUMAH KACA
TABEL 2.5 
TABEL PENURUNAN EMISI GAS RUMAH KACA
	
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Realisasi
	5.56
	8.08
	13.03
	15.56
	23.3
	29.6

	Target
	0
	5.96
	7.16
	9.76
	12.51
	14.71


sumber : http://ebtke.esdm.go.id/ 

	Pencapaian tersebut merupakan salah satu keberhasilan bersama dalam menyongsong persaingan energi global yang lebih kompetitif. Pada tahun berikutnya  Direktorat  Jenderal Energi Baru, Terbarukan, dan Konservasi Energi, Kementerian ESDM menargetkan nilai yang lebih tinggi, hal tersebut menjadi tugas kolektif dalam mendorong nilai efisiensi produksi supaya tercapai target di masa yang akan datang.

2.4.1.	Produksi Biodiesel di Indonesia
Menurut data yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Energi Baru, terbarukan dan Konservasi energi bahwa terjadi peningkatan kapasitas terpasang untuk Industri Biodiesel Indonesia pada tahun 2015 dari kisaran 3.8 juta metrik ton pada tahun-tahun sebelumnya menjadi hampir 6 juta metrik ton pada tahun 2015. Peningkatan tersebut merupakan salah satu lonjakan produksi biodiesel mengingat pada tahun-tahun sebelumnya peningkatan produksi memiliki nilai yang relatif sedikit dimana pada tahun 2007 produksi Biodoesel Indonesia hanya 2.1 juta metrik ton lalu pada tahun selanjutnya di 2008 meningkat menjadi 2.8 juta metrik ton. Pada tahun 2010 terjadi peningkatan produksi menjadi 3.1 juta metrik ton, sedangkan pada tahun 2010 dan 2011 produksi biodiesel ada pada angka 3.9 juta metrik ton. Tahun 2013 dan 2014 memiliki produksi sebanyak 4.4 juta metrik ton.
TABEL 2.6
PERKEMBANGAN PRODUKSI BIODIESEL TAHUN 2011 – 2016

	
	2007
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	MT
	1.820.000
	2.471.330
	2.721.330
	3.411.330
	3.411.330
	3.411.330
	3.851.770
	3.851.770
	5.991.753

	KL
	2.091.954
	2.840.609
	3.127.966
	3.921.069
	3.921.069
	3.921.069
	4.415.322
	4.427.322
	6.887.073


sumber : http://ebtke.esdm.go.id/ 


sumber : http://ebtke.esdm.go.id/ 
TABEL 2.7 
PERKEMBANGAN PRODUKSI BIODIESEL TAHUN 2011 – 2016


2.4.2.	Ekspor Biodiesel Indonesia
Nilai ekspor Indonesia untuk produk HS 3826 ini dalam 5 (lima) tahun terakhir relatif mengalami peningkatan hanya pada tahun 2014 mengalami penurunan dengan nilai yang tidak terlalu besar sehingga bisa dikatakan dalam 5 (lima) tahun terakhir ini dapat dikatakan relatif stabil.
Pada tahun 2012, nilai ekspor Indonesia mencatatkan angka sebesar US$ 1,3 milyar. Pada tahun 2013 nilai ekspor biodiesel indonesia ke seluruh dunia meningkat menjadi US$ 1.4 milyar dan mengalami penurunan pada tahun 2014 menjadi US$ 1.1 milyar. Peningkatan nilai trasaksi ekspor biodiesel Inodnesia terjadi pada tahun selanjutnya di 2015 menjadi US$ 1.9 milyar dan pada tahun 2016 mengalami peningkatan besar menjadi US$ 2.9 milyar.
Negara tujuan utama ekspor Indonesian untuk produk biodiesel adalah ke negara Amerika Serikat. Pada tahun 2016, ekspor Indonesia ke Amerika Serikat mencatatkan angka sebesar US$ 2.5 milyar atau hampir sebesar 90 % dari total ekspor Indonesia pada saat itu. Amerika merupakan negara dengan konsumsi energi terbesar di dunia merupakan pasar potensial bagi produk energi terbarukan Indonesia termasuk biodiesel. Negara selain Amerika memiliki total transaksi impor yang tidak terlalu besar dan hanya menguasai 10 % market share dari produk biodiesel Indonesia. Spayol merupakan negara dengan posisi ke-2 (dua) dengan nilai transaksi hanya US$ 16.5 juta lalu diikuti oleh Italy dengan total transaksi pada tahun yang sama senilai US$ 13.3 juta. Korea Selatan merupakan negara urutan ke-4 (empat) dengan nilai transaksi US$ 1.1 juta. Korea Selatan merupakan pasar potensila karena memiliki tren peningkatan dari tahun ke tahun, sedangkan China yang berada di posisi ke-5 (lima) pada tahuin 2016 mengalami penurunan transaksi sekitar 40 % daeri tahun sebelumnya menjadi US$ 700 ribu.  
TABEL 2.6
NILAI EKSPOR HS 3826 INDONESIA KE DUNIA TAHUN 2012 - 2016

	No
	Negara importir
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016

	
	World
	1380807
	1406997
	1141338
	195163
	287247

	1
	United States of America
	58
	198571
	149526
	146996
	255564

	2
	Spain
	346122
	166789
	122143
	14504
	16491

	3
	Italy
	310908
	99063
	0
	0
	13340

	4
	Korea, Republic of
	2
	19
	0
	340
	1128

	5
	China
	10962
	137106
	672812
	11495
	717

	6
	United Kingdom
	0
	0
	0
	0
	5

	7
	Belgium
	11005
	256
	0
	466
	2

	8
	Gibraltar
	0
	0
	12060
	0
	0

	9
	Albania
	0
	9021
	0
	0
	0

	10
	Argentina
	0
	8100
	0
	0
	0


Sumber : trademap.org
Peningkatan ekspor ke Korea Selatan yang terjadi juga disebabkan oleh peralihan pemakaian dari sumber energi tak terbarukan menjadi sumber energi terbarukan yang merupakan dampak positif dari isu gas rumah kaca yang menjadi perhatian dunia terutama dalam mencegah perubahan iklim bumi yang semakin tidak kondusif yang salah satunya disebabkan oleh penggunaan sumber energi fosil yang berlebihan.

2.5. Kebijakan Tarif
Berdasarkan kebijakan ASEAN - Korea FTA, tarif untuk produk Biodiesel dengan kode HS 3826 dari Indonesia dapat dilihat pada Tabel 2.12 di bawah ini :


TABEL 2.7 
PENGENAAN TARIF PRODUK HS 3826 BERDASARKAN FTA

	HS Code
	Good name
	DITC
	Reg Date
	Tax Rate 
	Unit Tax
	Standar Price

	3826000000
	Biodiesel and mixtures thereof, not containing or containing less than 70 % by weight of petroleum oils or oils obtained from bituminous minerals.
	K-Asean FTA Tariff (1)
	20170101~
20171231
	0.00
	0.00
	0


sumber : costum.go.kr 

	Pada bulan November tahun 2017, Departemen Perdagangan Amerika Serikat menerbitkan keputusan terkait kenaikan tarif bea masuk impor biodiesel. Putusan ini dapat diperpanjang dan berubah kembali sesuai dengan besaran bea masuk anti subsidi, Kenaikan tarif impor tersebut berpotensi dalam menenkan nilai ekspor biodiesel Indonesia ke Amerika Serikat dan harus membuka pasar baru ke negara lain selain Amerika sebagai pasar alternatif.
Menurut situs www.custom.go.kr produk dengan kode HS 3826 untuk tariff ASEAN-FTA dikenakan bea tarif sebesar 0 (nol). Dan menurut situs www.kita.org untuk produk HS 3826 dari Indonesia ini tidak memerlukan Consolidated Public Notice dan Custom Clearances.

2.6. Biodiesel Indonesia di Korea Selatan 
Di bawah ini adalah beberapa produk Biodiesel buatan Indonesia yang beredar di pasar Korea Selatan.
[image: Image result for biodiesel gs caltex korea logo hd]
 Merek 	: GS Caltex
Harga 	: 12.000 won/liter
Produksi 	: campuran dengan biodiesel Indonesia
Rencana	: investasi US$ 44 juta untuk pengembangan 
Sumber 	: http:// biofuelsdigest.com/

[image: F:\Biodiesel\kpa.png]






	Pada tahun 2014, Pemerintah Korea Selatan yang diwakili oleh The Korea Petroleum Association telah mengkonfirmasi mengenai mandat dalam pengembangan Biodiesel di pasar Korea Selatan yang disuplai dari negara-negara yang memiliki bahan baku Kelapa Sawit. Pada tahun 2014 pemerintah Korea Selatan menghabiskan dana sebesar US$77.5 juta untuk investasi pengembangan produk biodiesel di Korea Selatan dan pada tahun 2015 meningkat menjadi senilai US$ 91.2 juta. Pemerintah Korea akan kembali berinvestasi  tahun 2018 senilai US$ 118.7 juta untuk pengembangan produk biodiesel di Korea Selatan.
	Salah satu perusahaan energi subsidiari Korea Selatan PT. Goca Enc akan membangun power plant 10 MW di Indonesia dengan bahan baku jarak dan kelapa sawit. Perusahaan Korea tersebut akan membangun fasiltas tersendiri dalam memproduksi biodisel yang akan diekspor ke Korea Selatan.
	Pada tahun 2013 Korea Selatan akan mencampur biodiesel untuk kebutuhan industri dan bahan bakar kendaraan. Pada industri bahan bakar kendaraan, pemerintah akan tetap menetapkan campuran biodiesel pada angka 2 % dan membatalkan rencana kenaikan campuran yang sebelumnya apada angka 3 %. Pencampuran dengan persentase yang lebih banyak diprediksi akan meningkatkan biaya produksi yang akan dibebankan kepada konsumen. Rencana peningkatan tersebut telah dibatalkan dengan alasan akan menganggu stabilitas produksi biodiesel Korea yang sebagian besar dikuasai oleh produsen dalam negeri.

2.7. Strategi Memasuki Pasar
Pasar Korea Selatan memiliki kondisi serta tantangan tersendiri, oleh karena itu strategi yang efektif diperlukan oleh perusahaan-perusahaan Indonesia untuk mengatasi tantangan tersebut. Biodiesel merupakan produk untuk kebutuhan industri serta transportasi dan masih memerlukan penanganan khusus terutama dalam proses pencampuran sebelum dipasarkan di Korea Selatan. Hal tersebut merupakan salah satu permasalahan yang harus dianalisis oleh para perusahaan eksportir terutama dalam menyesuaikan kebutuhan dalam negeri Korea Selatan. Adapun Beberapa strategi yang dapat dilakukan antara lain adalah :
1. Menyusun riset serta analisis Industri
Kebutuhan energi dalam negeri Korea Selatan yang semakin meningkat merupakan salah satu indikator dalam menbaca peluang peningkatan ekspor biodiesel Indonesia ke Korea Selatan. Sektor Industri merupakan salah satu sektor yang memiliki pertumbuhan yang stabil mengingat Korea Selatan merupakan salah satu negara industri dengan penggunaan teknologi tinggi sehingga sangat memeperhatikan isu-isu yang berkembang di dunia industri salah satunya adalah isu gas rumah kaca yang dihasilkan oleh hasil pembakaran sumber  energi tak terbarukan. 
Perusahaan Indonesia semestinya melakukan riset serta analisis yang komprehensip dalam membahas produk biodiesel serta diesel di Korea Selatan. Riset tersebut mencakup spesifikasi produk dan bagaimana keunggulan bersaing produk tersebut di Korea Selatan. Faktor teknis merupakan salah satu elemen prnting dalam menyusun strategi bersaing karena biodisel merupakan produk industri yang memerulikan penanganan khusus denagn tujuan dalam meningkatkan efisiensi energi yang lebih ramah lingkungan. Market analysis merupakan salah satu pendekatan awal dalam mengukurpotensi  luas serta kedalaman pasar yang dapat dimasuki oleh produk biodiesel Indonesia untuk kemudian di realisasikan dalam konsep pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan tersebut. 
2. Melakukan Kerja sama (partnership) dengan Perusahaan Lokal Korea Selatan
Biodiesel Indonesia yang merupakan hasil produksi dari bahan baku kelapa sawit dalam memenuhi kebutuhan pasar Industri serta transportasi di Korea Selatan. Keterbatasan akses pasar dalam negeri Korea Selatan oleh perusahaan eksportir Indonesia menjadikan strategi partnership merupakan salah satu pintu masuk dalam memperluas cakupan pasar di Korea Selatan. Perusahaan Indonesia bekerjasama baik dalam proses produksi,  investasi maupun distribusi dengan perusahaan Korea Selatan. Kerjasama yang saling menguntungkan antara kedua perusahaan akan meningkatkan efisiensi biaya serta proses dan dapat meningkatkan esisiensi serta mengurangi faktor biaya. 
Kerjasama tersebut dituangkan dalam sebuah Memorandum of Understanding (MOU) yang mengikat kedua belah pihak dalam waktu tertentu untuk melaksanakan peran serta proses bisnis yang berkesinambungan. Penyusunan Memorandum of Understanding (MOU) harus secara seksama dan detail dalam mengatur dan merencanakan proses bisnis supaya terlaksana sesuai dengan apa yang dirumuskan.
3. Meningkatkan Kualitas Produk
Korea Selatan memberlakukan peraturan yang ketat dalam memutuskan produk impor, seperti :
1) Kualitas bahan baku
2) Kebersihan produk
3) Proses produksi
4) Kemasan
5) Informasi Terkait Produk
4. Mencari informasi terkini dari organisasi terkait di Korea Selatan
Asosiasi di Korea Selatan  yang berhubungan dengan produk Biodiesel adalah
1) Korean Petroleum Assosiation (KPA) (http://engn.petroleum.or.kr/)
2) the Korea Federation for Environmental Movements  (http://kfem.org/)
3) Korea New & Renewable Energi Association (KNREA)
5. Berpartisipasi dalam berbagai pameran
Pengusaha Indonesia perlu mencari informasi mengenai pameran yang berhubungan dengan komoditas HS 3826, baik itu di dalam negeri maupun di luar negeri. Kemudian yang harus dilakukan adalah mendaftar untuk ikut berpartisipasi di pameran tersebut, baik sebagai exhibitor maupun hanya sebagai visitor. 
Pameran yang berhubungan dengan produk HS 3826 adalah  
1) Environment and Technology (Entech)
2) Energi Plus
3) Green Energi Expo Daegu 
4) International Renweable Expo and Conference
5) International Exhibition on Environmental Technologies and Green Energi
[image: https://scontent-icn1-1.xx.fbcdn.net/v/t1.0-9/21317431_1520315271348387_6493701693409297151_n.jpg?oh=a0a0628e51ec5e40885fd5c603db9d01&oe=5AFE4FA0]
GAMBAR 2.8
PAMERAN ENERGYPLUS

Dengan menjadi peserta pameran, pengusaha Indonesia dapat memperkenalkan produknya dan menjalin relasi seluas mungkin. Dengan mengikuti pameran juga mempunyai keuntungan yaitu perusahaan terdaftar di dalam katalog bisnis yang dapat dijadikan referensi untuk perdagangan internasional.
6. Mempelajari budaya perusahaan Korea Selatan
Jika ingin melakukan bisnis ke negara lain, kiranya adalah sebuah aset yang bermanfaat untuk mengetahui serta mempelajari budaya negara tersebut. Dengan memiliki pengetahuan tentang sejarah, bahasa, kultur, cara hidup, terlebih lagi kultur berbisnis Korea Selatan, akan mempermudah produsen maupun eksportir Indonesia untuk berhubungan bisnis dengan rekan Korea Selatan. Selain mengetahui dan mempelajari hal-hal seperti di atas, pengetahuan lebih jauh tentang pasar Korea Selatan juga sangat penting sehingga dapat memahami permintaan dan tren pasar.

7. Menjalin Kerjasama dengan perwakilan dagang di luar negeri
Pengusaha Indonesia harus aktif dalam mencari informasi mengenai pasar Korea Selatan, pencarian informasi ini dapat dilakukan dengan cara menghubungi Perwakilan Dagang Luar Negeri Indonesia di Korea Selatan dalam hal ini Kedutaan Besar RI dan Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) Busan.
8. Memiliki Website perusahaan
Korea merupakan Negara yang memiliki jaringan internet tercepat di dunia dan orang-orang Korea cenderung untuk mencari informasi melalui internet. Salah satu cara efektif dalam memperkenalkan produk maupun perusahaan secara global adalah memiliki website. Oleh karena itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menampilkan informasi di website perusahaan, yaitu : 
1) Profil perusahaan, produk dan segala informasi ditampilkan dengan tata bahasa yang jelas dan harus ada pilihan bahasa dalam bahasa Inggris. 
2) Memiliki e-mail resmi perusahaan. 
3) Perusahaan harus memberi respon dengan cepat apabila ada permintaan dari calon konsumen baik melalui e-mail maupun media komunikasi lainnya seperti telepon atau faksimili.
3. Regulasi Produk Biodiesel di Korea Selatan
3.1. Peraturan Umum
Bagi perusahaan yang ingin mengekspor ke Korea Selatan, berikut ini adalah beberapa dokumen yang harus disiapkan kepada Bea Cukai Korea Selatan. Dokumen tersebut antara lain :
1. Commercial Invoice
Dokumen tagihan asli dan 2 (dua) rangkap harus dilengkapi dengan dokumen pengiriman dan harus mencakup nilai total, nilai satuan, jumlah, tanda, deskripsi produk dan informasi asal dan tujuan pengiriman.
2. Certificate of Origin
Dokumen ini dibuat 2 (dua) rangkap dan eksportir dianjurkan untuk membahas persyaratan dokumen pengiriman dengan importir masing-masing.
3. Self Certification Of Origin By Producer Or Exporter
Sertifikasi ini merupakan dasar untuk menentukan bahwa barang tersebut memenuhi syarat untuk tarif preferensial. Sertifikasi dapat dibuat untuk pengiriman tunggal atau untuk pengiriman beberapa barang identik, hingga dua belas bulan, dengan menetapkan hal ini dalam sertifikasi. Importir mengajukan sertifikasi kepada Bea Cukai Korea, secara tertulis atau secara elektronik, dengan informasi sebagai berikut berikut :
1) Nama dan informasi kontak lembaga yang memberikan sertifikasi
2) Informasi mengenai Importir
3) Informasi mengenai Eksportir
4) Produsen produk yang di ekspor
5) Tarif HS (Harmonized System) klasifikasi dan deskripsi produk
6) Informasi yang menunjukkan bahwa produk ini asli buatan Indonesia dengan menunjukkan : 
a. Sertifikasi produk dari produsen yang telah memenuhi syarat FTA-ASEAN
b. Tanggal sertifit
c. Waktu masa berlaku sertifikat
4. Packing List
5. Bill Of Lading

3.2. Prosedur Impor (Import Procedures)
Berikut ini adalah prosedur impor ke Korea Selatan menurut laman www.customs.go.kr.

[image: ]
Sumber : http://www.customs.go.kr
GAMBAR 3.1 
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3.3. Pengurusan Ijin Impor (Import Clearence)
Seperti yang sudah dijelaskan di atas, Indonesia sebagai anggota ASEAN yang ikut menandatangani FTA bersama dengan Korea Selatan diharuskan mengikuti import clearence FTA. Berikut ini adalah prosedur tersebut :
[image: ]Sumber : http://www.customs.go.kr
GAMBAR 3.2 
DIAGRAM PROSEDUR BEA CUKAI KOREA SELATAN DI BAWAH FTA

3.4. Standarisasi Produk Di Korea Selatan
Korean Agency for Technology and Standards (KATS) adalah lembaga standarisasi nasional di Korea Selatan. Sistem standarisasi Korea memiliki dua stuktur, yaitu technical regulations (mandatory standards) yang dibuat oleh kementrian dan lembaga pemerintah, dan voluntary standards yang ditetapkan oleh KATS. Korean Standards Association (KSA) adalah lembaga resmi yang akan melakukan publikasi Korean Standard (KS) yang dapat dibeli melalui laman Korean Standards Service Network (KSSN).
Untuk memenuhi proses sertifikasi Korea Product Safety (KPS) atau Korea Certification (KC), eksportir harus terlebih dahulu mengajukan formulir kepada agen inspeksi khusus, seperti Ministry of Knowledge Economy dan Korean Agency for Technology and Standards dimana bisa dikirim melalui perwakilan resmi di Korea Selatan. Formulir tersebut nantinya akan diikutsertakan dengan tes produk dan inspeksi pabrik. 
Setelah semua proses sertifikasi berhasil dilakukan, produk yang mendapatkan KC mark kemudian dapat memasuki pasar Korea Selatan. Perlu diingat juga bahwa sertifikasi ini harus diperbaharui setiap tahunnya melalui inspeksi berkala. 
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GAMBAR 3.3 
TANDA SERTIFIKASI STANDAR KOREA

Selain itu ada beberapa Standar Internasional yang dapat menjadi acuan untuk produk impor di Korea Selatan. Adapun standar internasional yang dapat menjadi acuan tersebut adalah :
1) ISO (International Standardization Organization) 
2) IEC (International Electrotechnical Commission) 
3) ASTM (American Society of Testing Materials) 
4) EN (European Norm) 
5) DIN (Deusche Industrie Norm) 
6) NF (Normes Francaises) 
Biodiesel dikategorikan juga sebagai Oleochemical dan Korea Selatan  memiliki aturan untuk menerima zat kimia impor. TCCL (Toxic Chemical Substances Law) mengatur manufaktur dan ekspor/impor semua produk kimia. Produk kimia didefinisikan sebagai “element atau substansi yang dibentauk oleh reaksi kimia” dan diklasifikasikan menjadi 4 grup berdasarkan tingkat bahaya: Kimia beracun, Kimia terlarang, Kimia Observasional, Kimia pencegahan kecelakaan (accident precaution chemicals). Di dalam TCCL terdapat dua klausul besar yang mencantumkan daftar nama kimia beserta potensi bahaya kimia tersebut terhadap kehidupan manusia. Klausul tersebut adalah Toxic Chemical Substance List (TSCL) dan Observational Chemical Substance List (OSCL).
	Pengusaha Indonesia yang hendak mengekspor produk biodiesel yan termasuk kategori oleochemical ke Korea Selatan perlu mendapatkan sertifikasi produk kimia yang hendak diekspor. Gambar 40 adalah contoh dari hasil penelitian untuk produk glycerol di Amerika Serikat yang juga digunakan untuk standard di Korea Selatan berdasarkan KCMA (Korea Chemical Management Association).
[image: ]
Untuk produk dengan kode HS 3826 ini, pemerintah Korea Selatan menerapakan standar internasioanal yang sesuai dengan ISO/TC 28/SC 7 untuk produk ini, Korea Selatan juga memiliki prosedur label yang diterapkan oleh Korea Energi Management Cooperation (KEMCO)

Diagram di bawah ini memberikan informasi mengenai prosedur untuk mendapatkan serifikat untuk produk barang. 
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Sumber : http://www.customs.go.kr/
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	Selain itu, Indonesia juga perlu memperhatikan keamanan material standard yang ditetapkan oleh Korea. Karena Korea mengacu pada standard internasional, maka ada banyak referensi yang dapat digunakan oleh pengusaha Indonesia dalam mengekspor produk turunan minyak kelapa sawit. 


	Pengusaha Indonesia yang hendak melakukan kegiatan ekspor produk kimia (oleochemical) perlu mengikuti standar prosedur impor bahan kimia yang telah ditetapkan pemerintah Korea. Prosedur terkait dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

[image: ]

GAMBAR 3.5 
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4. Informasi Penting
4.1. Perwakilan Korea Selatan di Indonesia

TABEL 4.1 
DAFTAR NAMA PERWAKILAN KOREA SELATAN DI INDONESIA
	
	Nama Perwakilan
	Alamat

	1
	Kedutaan Besar Korea Selatan, Jakarta
	Jl.  Jenderal Gatot Subroto 
Kav. 57 Jakarta Selatan 12950
Tel  : (+62)-21-2967-2555
Fax : (+62)-21-2967-2556 / 2557
E-mail : koremb_in@mofat.go.kr

	2
	KOTRA 
(Korea Trade Promotion Corporation) 
Jakarta
	Wisma GKBI, 21F Suite 2102
Jl. Jendral Sudirman Kav. 28, Jakarta 10210, Indonesia
Tel  : (+62)-21-574-1522
Fax: (+62)-21-572-2187
E-mail : jakarta@kotra.or.kr

	3
	KOICA 
(Korea International Cooperation Agency) Jakarta
	Jl. Gatot Subroto No.58, Jakarta Selatan 12930,
Indonesia



4.2. Perwakilan Indonesia di Korea Selatan

TABEL 4.2 
DAFTAR NAMA PERWAKILAN INDONESIA DI KOREA SELATAN
	No
	Nama Perwakilan
	Alamat

	1
	Kedutaan Besar Republik Indonesia
untuk Korea Selatan
di Seoul
	55 Yeoeuido-dong, Yeongdeungpo-gu, 
Seoul 150-010, Republik Korea
Telp : (02)-783-5675/77
(02)-783-5371 atau 72
Fax :   (02)-780-4280
E-mail : pensosbud@indonesiaseoul.org
Website : www.indonesiaseoul.org / atdag-kor@depdag.go.id

	2
	Indonesian Trade and Promotion Center (ITPC) 
Busan
	1st floor, #103 Korea Express Building
1211-1 Choryang-dong, Dong-gu, Busan 
Korea Selatan
Telp : 82-51-441-1708
Fax : 82-51-441-1629
E-mail :Itpc_kor@yahoo.com
Website :www.itpc-busan.kr



4.3. Perusahaan Importir Biodiesel di Korea Selatan
TABEL 4.3 
DAFTAR NAMA PERUSAHAAN IMPORTIR BIODIESEL DI KOREA SELATAN
	No
	Nama Perusahaan
	Keterangan

	1
	YI KANG INDUSTRIAL CO.LTD

	Alamat : 1009, Ace Techno Tower 55-7 mun lae-dong 3ga young deung po-gu seoul korea
Phone : +82 2 2677 2695
Fax : +82 2 2677 2696
Mobile : +82 10 2822 6994
Email : charlie.lee@yikang.co.kr
Attn : Mr. Charlie Lee

	2
	FISH CORPORATION
	Alamat : 3F 669-22 Ganeung 1-Donguijeongbu-Si Gyeonggi-Do, South Korea 
Email : efforthsk@hotmail.com
Phone : +821065577531
Attn : Mr. Hong Sung Guen

	3
	DONGNAM CHEMICAL CO.LTD
	99, Bupyeongbuk-ro Bupyeong-guincheon 403-858
Phone : +82-32-4503730 
fax : +82-32-5250104
Attn : Ms. Hong 
Email : hj8323@dongnamchem.com

	4
	ASIA ENERGI CO.LTD
	Alamat : 502, Centum green tower1462 u 1 (il)- dong Haeundae-gu Busan, South Korea 612-0221
Phone :  +(82) 51-741-6220/1

	5
	METROCHEM
	Alamat : 1f #34 Dowha woong apt biztown howha-dong, Mapo-gu Seoul, South Korea

	6
	SHINHEUNG ENERTEC CO.LTD.
	Alamat : 817-1, Wonsan-ri Onsan-eupulju-gun, Ulsan, South Korea
 Phone  : +82 52 237 5155~6

	7
	BOHYUN CORPORATION
	Alamat : 402 4f 127-1 Muhaksong-ro Geumjeong-gu Busan, South Korea
Phone: (+82) 515813353-4

	8
	PACIFIC BIO CO.LTD
	Alamat : 26f Danam b/d 10 Sowol-rojung-gu Seoul, South Korea
Phone: (+82) 269175356
Fax: (+82) 234455301

	9
	GLOBAL CPO CO LTD
	Alamat : 1406, Biz tower Yangpyeong-ro21gil 26 yeongdeungpo-gu seoul, South Korea

	10
	3R
	Alamat : 23, Sapogongdan 1-gil bubuk-myeon Miryang-si, Gyeongsangnam-do, South Korea
















DAFTAR PUSTAKA

Website :
www.foreign-trade.com/reference/hscode.cfm
www.kbriseoul.kr
www.kita.org
www.trademap.org
www.standardsportal.org/
www.customs.go.kr
www.akfta.asean.org
www.tradingeconomics.com
www.kats.go.kr
www.intertek.com
http://kemenperin.go.id/
https://www.statista.com/ 
http://www.bp.com/
http://ebtke.esdm.go.id/
Column1	2012	2013	2014	2015	2016	267.3	569.79999999999995	39.6	15325.2	21102.400000000001	

Target	2010	2011	2012	2013	2014	2015	0	5.96	7.1599999999999975	9.76	12.51	14.71	Realisasi	2010	2011	2012	2013	2014	2015	5.56	8.08	13.03	15.56	23.3	29.6	MT	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	1820000	2471330	2721330	3411330	3411330	3411330	3851770	3851770	5991753	KL	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	2091954	2840609	3127966	3921069	3921069	3921069	4415322	4427322	6887073		MARKET BRIEF BIODIESEL
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Confirmation for FTA Contracting Party
- Provision of information on the FTA partner party (on FTA portal site of KCS)
Confirmation for HS Codes of Korea
- Provision of Interpretation, consultation and information concerning HS classification
Confirmation for Preferential Tariff Treatment

- Provision of ipreferential tariff rate at exportation (on FTA portal site of KCS)
- Provision of benefits from FTA in advance

- Obligation to compensate any damages regarding preferential tariffs shall be stated on
the contract

Receiving Goods (Direct Transport)
- Provision of isupport and interpretation if issues regarding direct consigment arise
Preparation for Supporting Documents

- Support for prompt customs clearance procedures by submission of documents
only on request

Applying Preferential Duty Rates at Importation

- Making claim for preferential tariffs online by completing Declaration for Preference
(mithout on-site visit)

Applying Preferential Duty Rates after Acceptance of Import Declaration (witin 1yr)
- Drawback (Paid duty rate - Preferential duty rate) provided after the review
Documents for Record Keeping
- Obligation for record keeping is informed at FTA consultations
Preparation for Origin Verification

- Prevention of unnecessary inspections by conclusion of MoU on Origin Verification with
the FTA partner country
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Section 11. Toxicological Information

Toxiclty data
United States
Product/ingredient name
Glycerin

Chronic effects on humans

Other toxic effects on humans

Specific effects
Carcinogenic effects
Mutagenic effects
Teratogenicity / Reproductive
toxicity

Sensitization

Ingestion

Inhalation

Eyes

skin

Tost Result Route Species
LD50 12600 mglkg Oral Rat

LD50 4090 mglkg Oral Mouse
LDs0 7750 malkg Oral Guinea pig

Causes damage to the following organs: kidneys, upper respiratory tract, skin, eyes, eye, lens or cornea.
Hazardous in case of skin contact (rritant), of eye contact (rritant).

No known significant effects or critical hazards.
No known significant effects or critical hazards.
No known significant effects or critical hazards.

No known significant effects or critical hazards.
No known significant effects or critical hazards.
Moderately iritating to eyes.

Moderately rritating to the skin.
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